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ABSTRAK. Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang 
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Namun, motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) masih rendah, yang 
disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang menarik dan interaktif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Wordwall dalam meningkatkan motivasi, 
keterlibatan, dan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPAS. Pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari guru dan siswa yang 
terlibat dalam pembelajaran menggunakan Wordwall. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
Wordwall efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Platform ini menyediakan 
berbagai permainan edukatif yang menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa lebih 
tertarik dan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, Wordwall juga meningkatkan 
keterlibatan siswa melalui aktivitas yang kolaboratif serta membantu pemahaman konsep 
siswa secara lebih mudah. Meskipun terdapat kendala teknis seperti keterbatasan 
perangkat dan koneksi internet, penggunaan Wordwall berhasil menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan efisien.  

Kata Kunci :  Motivasi Belajar; Penerapan Wordwall; Sekolah Dasar 

ABSTRACT. Learning motivation is an internal and external drive that encourages students 
to be actively involved in the learning process. However, student learning motivation in 
Natural and Social Sciences (IPAS) is still low, this is caused by learning methods that are 
less interesting and interactive. This study aims to explore the application of Wordwall in 
improving student motivation, engagement, and understanding in IPAS learning. The 
approach used is qualitative with data collection techniques in the form of observation, 
interviews, and documentation. Research informants consisted of teachers and students 
involved in learning using Wordwall. The data analysis technique used is an interactive 
analysis model that includes data collection, data reduction, data presentation, as well as 
drawing conclusions and verification. The results of the study indicate that the application 
of Wordwall is effective in increasing student learning motivation. This platform provides a 
variety of fun and interactive educational games, so that students are more interested and 
active in learning. In addition, Wordwall also increases student engagement through 
collaborative activities and helps students understand concepts more easily. Despite 
technical constraints such as limited devices and internet connections, the use of Wordwall 
successfully creates a more interesting and efficient learning experience. 
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PENDAHULUAN  
Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting 

yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Motivasi belajar yang tinggi akan 

mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan berprestasi [1]. Motivasi tidak hanya 

memberikan dorongan bagi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran, tetapi juga 

memainkan peran kunci dalam membantu siswa mengatasi berbagai tantangan 

akademik [2]. Siswa yang termotivasi akan memiliki dorongan internal untuk 

mengeksplorasi materi pelajaran dengan lebih mendalam, mengatasi kesulitan 

akademik, dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah [3]. Sebaliknya, 

kurangnya motivasi dapat menyebabkan siswa merasa tidak tertarik dan enggan 

berpartisipasi dalam pembelajaran, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik [4]. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa di tingkat 

sekolah dasar mengalami penurunan motivasi belajar, khususnya dalam mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) [5]. Salah satu penyebab utama dari kondisi 

ini adalah metode pembelajaran yang kurang menarik dan kurangnya keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Pembelajaran yang monoton cenderung membuat siswa merasa 

bosan dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaran [6]. Selain itu, keterbatasan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran sering kali membuat materi yang diajarkan 

terasa ketinggalan zaman dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini 

menyebabkan siswa kehilangan minat untuk belajar, terutama dalam mata pelajaran 

yang dianggap sulit dan kurang mengundang rasa ingin tahu. Untuk itu, diperlukan 

inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa dan 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, seperti 

penerapan aplikasi edukasi berbasis teknologi yang dapat memfasilitasi pembelajaran 

secara lebih menarik [7]. 

Mata pelajaran IPAS memiliki peran strategis dalam membangun keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, serta pemahaman siswa terhadap lingkungan 

sekitar [8]. IPAS tidak hanya menyampaikan konsep-konsep teoritis, tetapi juga 

mendorong siswa untuk memahami keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Meski demikian, sifat materi yang kadang dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh 

siswa seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Guru memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang mampu menghubungkan materi IPAS dengan pengalaman konkret 

siswa, sehingga mereka merasa pembelajaran tersebut relevan dan bermanfaat. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat membuat siswa 

merasa terlibat dan termotivasi untuk belajar. Inovasi ini juga harus mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, baik dari aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotor [9]. 

 Wordwall merupakan salah satu platform pembelajaran interaktif yang 

menawarkan berbagai jenis permainan edukasi, seperti kuis, teka-teki, dan roda putar. 

Platform ini dirancang untuk memudahkan guru dalam menciptakan materi 

pembelajaran yang menarik dan mudah diakses oleh siswa [10]. Penggunaan Wordwall 

dalam pembelajaran memungkinkan siswa belajar dengan cara yang lebih 
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menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi digital saat ini 

[11]. Selain itu, Wordwall dapat membantu guru menciptakan suasana kelas yang 

dinamis dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif [12]. Dengan berbagai fitur 

yang tersedia, Wordwall juga mendukung personalisasi materi pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

proses belajar mengajar [13]. Guru dapat dengan mudah menyesuaikan tingkat 

kesulitan, jenis permainan, dan materi pelajaran yang ingin diajarkan, memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar 

mereka masing-masing. Hal ini tidak hanya mempermudah proses pengajaran, tetapi 

juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih aktif dan mandiri, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka [14]. 

Di Sekolah Dasar Sorong, pemanfaatan teknoloi pembelajaran seperti Wordwall 

masih relatif terbatas. Padahal, berdasarkan hasil observasi awal, siswa menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi terhadap penggunaan media digital dalam proses 

pembelajaran. Kondisi ini mengindikasikan adanya upaya peluang untuk 

mengintegrasikan media pembelajaran interaktif sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Perkembangan teknologi digital yang pesat seharusnya dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

inovasi, relevan, dan sesuai karakteristik pserta didik. Namun, demikian, keterbatasan 

fasilitas serta kurangnya pemahaman guru dalam mengimplementasikan teknologi 

pembelajaran menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui pelatihan dan 

pendampingan yang berkelanjutan [15]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan Wordwall 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini 

tidak hanya berfokus pada aspek motivasi, tetapi juga mencakup sejauh mana Wordwall 

dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan [16]. Dengan 

mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis teknologi, diharapkan siswa tidak 

hanya lebih termotivasi tetapi juga lebih memahami materi pelajaran. Penelitian ini juga 

berupaya untuk memberikan solusi praktis bagi guru dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran di era digital [17]. Dengan demikian, penelitian ini relevan untuk 

menjawab kebutuhan akan metode pembelajaran yang inovatif dan efisien [18]. 

Penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran berbasis permainan juga 

mendukung penerapan pendekatan pembelajaran aktif (active learning), yang 

menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Melalui berbagai 

aktivitas interaktif, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat 

secara langsung dalam memahami dan mengimplementasi konsep yang dipelajari. 

Keterlibatan ini mendorong terjadinya interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa, 

sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan bermakna. Sejalan 

dengan temuan penelitian sebelumnya, penggunaan media pembelajaran berbasis game 

terbukti dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, serta pemahaman konsep siswa 

secara signifikan [19].  

Namun demikian, sebagaian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada 

pengukuran hasil belajar atau motivasi secara kuantitatif, serta dilakukan pada konteks 
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sekolah dengan dukungan fasilitas teknologi yang relatif memadai. Berbeda dengan 

penelitian ini, kajian yang dilakukan berfokus pada eksplorasi mendalam secara 

kualitatif terhadap proses penerapan wordwall dalam pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar dengan keterbatasan sarana dan prasarana. Selain itu, penelitian ini tidak hanya 

menelaah aspek motivasi, tetapi juga keterlibatan dan pengalaman belajar secara 

langsung, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektifitas Wordwall dalam konteks nyata pembelajaran di kelas.  

Selain itu, penelitian ini penting untuk menjawab kebutuhan guru dalam 

mengatasi kejenuhan siswa selama proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran 

di era digital, guru dituntut untuk menghadirkan variasi metode pengajaran yang 

menarik agar siswa dapat memanfaatkan teknologi dengan cara yang produktif [20]. 

Wordwall menyediakan solusi yang praktis dan mudah diimplementasikan oleh guru. 

Dengan menghadirkan variasi metode pengajaran yang menarik, guru dapat membantu 

siswa memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar mereka. Hasil 

penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi guru di SD Sorong tetapi juga 

dapat diaplikasikan di berbagai konteks pendidikan lainnya, terutama di wilayah yang 

memiliki akses terhadap teknologi [21]. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi sekaligus 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan Wordwall sebagai media 

pembelajaran inovatif tidak hanya relevan dengan perkembangan zaman, tetapi juga 

mampu menjawab tantangan pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Dengan 

pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, Wordwall dapat menjadi alat yang efektif 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem pembelajaran nasional. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali 

pemahaman yang mendalam mengenai penerapan Wordwall dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian kualitatif 

mengedepankan deskripsi naratif atau kata-kata untuk mengungkapkan makna dari 

fenomena yang terjadi di lapangan, dengan fokus pada pemahaman terhadap situasi 

sosial dan perilaku yang diamati [22]. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dinamika penggunaan Wordwall sebagai alat bantu 

pembelajaran dan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar di kota Sorong untuk 

mengumpulkan data yang relevan dengan fokus penelitian. Lokasi penelitian dipilih 

berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut menggunakan teknologi dalam 

proses pembelajaran, yang memungkinkan penggunaan aplikasi Wordwall sebagai 

media pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 

2024/2025. 
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Tabel 1. Informan Penelitian 

No Kode Usia Pendidikan Keterangan 
1.  P1 38 tahun S1 Guru Kelas 3 
2.  P2 9 tahun SD Siswa kelas 3 

Berdasarkan tabel di atas di ketahui informan penelitian ini terdiri guru kelas 3, 

serta siswa kelas 3. Data primer diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan data, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk mengamati 

langsung penerapan Wordwall dalam pembelajaran IPAS, serta reaksi dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan 

siswa untuk memperoleh data tentang pengalaman mereka terkait penggunaan 

Wordwall untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, serta tantangan yang dihadapi 

dalam penerapannya. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

sekunder, berupa dokumen pembelajaran yang mencakup materi, tugas, dan aktivitas 

yang berkaitan dengan penggunaan Wordwall dalam kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model analisis interaktif 

yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, serta penarikan 

kesimpulan dan verivikasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data diperoleh kemudian direduksi dengan cara memilih dan 

menyederhanakan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data 

disajikan dalam bentuk deskripsi naratif untuk memudahkan pemahaman. Tahap akhir 

adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus menerus dengan proses 

verivikasi guna memastikan keabsahan data [23]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Wordwall dalam pembelajaran IPAS dimulai dengan pemilihan materi 

yang relevan dengan topik yang diajarkan. Guru memilih jenis permainan yang dapat 

membantu siswa memahami materi melalui aktivitas yang lebih menyenangkan dan 
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menantang. Langkah pertama dalam penerapan Wordwall adalah memperkenalkan 

platform kepada siswa dan mengajarkan mereka cara mengakses serta menggunakan 

fitur-fitur yang tersedia. Ibu P1 menjelaskan langkah-langkah penerapan Wordwall. 

"Pada awalnya, guru memberikan tutorial singkat kepada siswa tentang cara 

mengakses Wordwall. Pembelajaran menggunakan perangkat digital seperti laptop atau 

tablet digunakan untuk memfasilitasi proses ini. Siswa diberi kesempatan untuk 

bereksperimen dengan memilih jenis permainan yang sesuai, misalnya teka-teki atau 

roda putar. Setelah itu, guru membuat kuis berdasarkan materi yang sedang dipelajari, 

seperti tentang ekosistem atau daur hidup. Fitur-fitur ini memungkinkan guru 

menyesuaikan soal dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan siswa." 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, berikut ini tampilan pengaplikasikan 

wordwall: 

Gambar 2. Tampilan Menu Awal Wordwall                               Gambar 3. Materi IPA 

Gambar 4. Materi IPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siswa Menyimak 

Namun, penerapan ini menghadapi beberapa tantangan teknis, seperti masalah 

koneksi internet atau keterbatasan perangkat yang dimiliki siswa. P1 menjelaskan solusi 
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yang diambil untuk mengatasi kendala tersebut: "Terkadang, terdapat kendala teknis, 

seperti koneksi internet yang tidak stabil atau beberapa siswa yang tidak memiliki akses 

ke perangkat pribadi. Untuk mengatasi hal ini, guru mengatur penggunaan perangkat di 

kelas sehingga semua siswa dapat berpartisipasi dengan maksimal. Penggunaan 

perangkat dilakukan sesuai dengan jadwal yang sudah direncanakan dalam kegiatan 

pembelajaran." Hal ini mengindikasi bahwa pengalaman belajar yang menyenangkan 

dapat meningkatkan motivasi instristik siswa serta memperkuat pemahaman terhadap 

materi yang dipelajari. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penyajian materi secara interaktif dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih mudah. Hal ini sejalan dengan 

teori pembelajaran konstrutivistik yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran interaktif berbasis game dapat meningkatkan partisipasi dan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran [19],[3]. 

Penerapan Wordwall memberikan dampak positif terhadap dinamika kelas, 

meningkatkan interaksi antara siswa dan materi pelajaran. P1 menambahkan: "Wordwall 

membantu menciptakan suasana kelas yang lebih hidup. Siswa yang biasanya lebih 

pendiam atau enggan berpartisipasi menjadi lebih semangat dan percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran. Mereka lebih aktif berkontribusi dalam kegiatan kelas 

karena metode pembelajaran ini menyenangkan dan mengurangi rasa cemas." Siswa 

juga merasakan dampak positif dari penggunaan Wordwall. P2, seorang siswa kelas 3, 

menjelaskan pengalamannya: "Pembelajaran dengan Wordwall lebih seru. Biasanya, 

pelajaran terasa membosankan, tetapi dengan kuis dan teka-teki, saya jadi lebih tertarik. 

Kami bisa belajar sambil bermain, dan itu membuat saya merasa lebih mudah mengerti. 

Saat dikelompokkan, saya bisa bekerja sama dengan teman-teman untuk menjawab soal, 

dan kami lebih cepat memahami apa yang dipelajari." 

P1 juga menjelaskan bahwa penggunaan Wordwall memungkinkan guru untuk 

menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa: 

"Wordwall memungkinkan guru untuk memperkenalkan materi dengan cara yang lebih 

visual dan interaktif. Misalnya, saat mempelajari siklus air, guru bisa membuat 

permainan yang menggambarkan proses tersebut secara visual, yang memudahkan 

siswa untuk memahami dengan lebih baik. Metode ini sangat efektif dalam mengajarkan 

konsep-konsep yang sebelumnya sulit dipahami." Selain kuis dan teka-teki, Wordwall 

juga digunakan untuk memperkenalkan topik baru atau mengulang materi yang sudah 

dipelajari. P1 menekankan pentingnya variasi dalam metode pengajaran: "Penggunaan 

Wordwall memberikan variasi dalam cara mengajar. Siswa tidak hanya belajar melalui 

buku teks, tetapi juga melalui pengalaman langsung dan kolaborasi dengan teman-teman. 

Hal ini membantu siswa dalam mengingat materi dengan cara yang lebih menyenangkan 

dan tidak membosankan” 
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Penerapan Wordwall dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar Sorong dapat 

menumbuhkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Penggunaan platform ini 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, yang 

memotivasi siswa untuk lebih aktif dan memahami materi dengan lebih baik. Meskipun 

ada kendala teknis terkait perangkat dan koneksi internet, guru berhasil mengatur 

penggunaan teknologi sehingga seluruh siswa dapat berpartisipasi. 

Tingginya keterlibatan siswa dalam pembelajaran menunjukkan bahwa 

penggunaan Wordwall mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan 

partisipatif. Secara teoritis, keterliatan siswa merupakan indikator penting dalam 

keberhasilan pembelajaran karena berkaitan dengan perhatian, partisipasi, dan interaksi 

siswa dalam kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

secara signifikan dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Wordwall tidak hanya efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa, tetapi 

juga relevan digunakan dalam berbagai kondisi pembelajaran, termasuk pada 

keterbatasan fasilitas. 

Motivasi belajar siswa adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Dengan adanya penerapan Wordwall, 

diharapkan tumbuhnya motivasi siswa untuk belajar sehingga menawarkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Berbagai jenis permainan edukatif yang 

ada di dalam Wordwall memungkinkan siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar 

sambil bermain, yang membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan. Secara teoritis, motivasi belajar merupakan faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan belajar karena berkaitan dengan minat, perhatian, dan 

ketekunan siswa dalam belajar.  

Peningkatan motivasi belajar yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat mendorong minat dan 

semangat belajar siswa. Secara teoritis motivasi belajar merupakan faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan pembelajaran, terutama ketika siswa merasa senang dan 

tertarik terhadap aktivitas yang dilakukan. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis game Wordwall 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan  

P1, guru kelas 3, menjelaskan bahwa setelah menggunakan Wordwall, terlihat 

adanya minat dan antusiasme siswa dalam belajar: "Siswa menunjukkan antusiasme 

yang baik setelah menggunakan Wordwall. siswa menjadi lebih tertarik dengan materi 

pelajaran karena bisa belajar melalui permainan yang menyenangkan. Pembelajaran 

yang sebelumnya terasa monoton kini menjadi lebih menarik bagi siswa." Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis permainan mampu 

meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. 

P2, seorang siswa kelas 3, mengungkapkan bahwa Wordwall membuat pelajaran 

IPAS menjadi lebih menyenangkan. "Pelajaran IPAS dulu terasa sulit dan membosankan. 

Namun, setelah menggunakan Wordwall, saya merasa lebih senang karena 

pembelajaran menjadi seperti permainan. Dengan cara ini, saya tidak merasa cemas dan 
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lebih mudah memahami materi." P1 juga menambahkan bahwa siswa termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran terlihat dari keaktifan siswa dalam kegiatan kelas: 

"Keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat. Siswa yang sebelumnya pasif sekarang 

lebih banyak berpartisipasi dalam diskusi dan permainan. Wordwall membantu 

menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan siswa merasa lebih terlibat dalam 

pembelajaran." 

Selain itu, penggunaan Wordwall mempermudah guru dalam memantau tingkat 

motivasi siswa secara lebih terarah. P1 menjelaskan: "Melalui fitur-fitur di Wordwall, 

guru dapat membuat kuis yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Hal ini 

memudahkan untuk melihat sejauh mana siswa memahami materi, sekaligus 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap proses pembelajaran." Penerapan 

Wordwall dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar Sorong dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Platform ini menawarkan pendekatan yang menyenangkan dan 

interaktif, sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran dan merasa lebih percaya diri dalam menghadapi materi pelajaran. 

Keterlibatan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran merupakan faktor 

penting dalam proses belajar mengajar. Penggunaan Wordwall dalam pembelajaran 

IPAS dapat menstimulus keterlibatan siswa. Platform ini menawarkan berbagai jenis 

permainan yang mengharuskan siswa untuk aktif berpartisipasi, baik secara individu 

maupun dalam kelompok. Hal ini membuat siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga berinteraksi dan berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Keterlibatan siswa yang tinggi menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

berlagsung secara aktif dan partisipasi.  

P1, guru kelas 3, menjelaskan bahwa Wordwall membantu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran: "Setelah menggunakan Wordwall, siswa lebih 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Kuiz dan teka-teki yang ada memungkinkan siswa 

untuk lebih aktif berpartisipasi, berdiskusi, dan bekerja sama untuk memahami materi 

pelajaran." P2, seorang siswa kelas 3, menyatakan bahwa pengalaman belajar dengan 

Wordwall membuatnya lebih terlibat dalam pembelajaran: "Pelajaran jadi lebih seru dan 

menarik. Dengan Wordwall, saya bisa bermain sambil belajar, dan itu membuat saya 

lebih fokus mengikuti pelajaran. Kuis yang ada membuat saya lebih semangat untuk 

memahami materi." Dengan penerapan Wordwall, siswa dapat terlibat secara aktif 

dalam berbagai aktivitas yang membantu mereka memahami konsep-konsep dalam 

IPAS secara lebih mendalam. Penggunaan teknologi ini mendorong kerja sama antar 

siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif. 

Dalam penelitian ini, penerapan Wordwall dalam pembelajaran IPAS di Sekolah 

Dasar Sorong menunjukkan hasil yang baik dalam menumbuhkan motivasi belajar, 

keterlibatan siswa, dan pemahaman materi. Penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan platform berbasis teknologi, seperti aplikasi permainan edukatif, 

dapat menciptakan pembelajaran dan keterlibatan siswa [24]. Dalam penelitian ini, 

penggunaan Wordwall sebagai platform pembelajaran yang menawarkan berbagai jenis 

permainan interaktif terbukti mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian sebelumnya 
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menyatakan bahwa teknologi pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan membantu siswa lebih terlibat dalam materi yang diajarkan. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah konteks 

penerapan, di mana penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Sorong, yang mungkin 

memiliki kendala akses terhadap teknologi yang berbeda dengan yang ditemukan di 

sekolah-sekolah dengan infrastruktur lebih baik. 

Meskipun demikian, penerapan Wordwall tetap menunjukkan hasil yang positif 

meskipun adanya keterbatasan teknis terkait perangkat dan koneksi internet. 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar melalui penerapan pembelajaran 

berbasis teknologi di berbagai tahap pembelajaran, pelatihan mandiri siswa, serta 

rekomendasi bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke berbagai mata pelajaran 

[25].  

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu tentang penggunaan 

aplikasi digital yaitu canva dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, mengungkapkan 

bahwa penggunaan teknologi yang interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar, 

khususnya melalui pendekatan berbasis permainan. Dalam penelitian ini, penggunaan 

Wordwall dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, yang 

diungkapkan melalui kutipan wawancara yang menyatakan bahwa siswa merasa lebih 

semangat dan tertarik untuk mengikuti pelajaran karena adanya elemen permainan 

dalam pembelajaran. Penelitian terdahulu juga menunjukkan hal serupa, namun 

penelitian ini menambahkan bukti empirik yang menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat kendala teknis, upaya guru dalam mengatur penggunaan perangkat digital 

dengan bijak dapat memaksimalkan potensi teknologi dalam meningkatkan motivasi 

siswa. 

Sebuah penelitian yang dilakukan tentang pengaruh teknologi pembelajaran 

terhadap keterlibatan siswa juga menunjukkan bahwa teknologi interaktif dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menambah 

bukti bahwa penggunaan platform seperti Wordwall dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa secara signifikan. Dengan fitur-fitur permainan yang ada dalam Wordwall, siswa 

lebih terlibat dalam proses belajar, baik secara individu maupun dalam kelompok. Hal 

ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, di mana penggunaan Wordwall 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih aktif dalam pembelajaran, baik dengan 

sesama teman sekelas maupun dengan guru. Dalam penelitian terdahulu juga mencatat 

bahwa penggunaan platform interaktif membantu siswa yang biasanya pasif menjadi 

lebih aktif, suatu hasil yang juga ditemukan dalam penelitian ini. Keterlibatan yang lebih 

tinggi ini mendukung pembelajaran yang lebih kolaboratif dan menyenangkan. 

Secara keseluruhan, temuan dalam penelitian ini sangat sejalan dengan penelitian 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran berbasis 

permainan dapat menumbuhkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan pemahaman 

materi. Meskipun terdapat kendala teknis dalam hal perangkat dan koneksi internet, 

upaya guru dalam mengelola penggunaan teknologi dengan bijak tetap memungkinkan 

terciptanya suasana pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Perbedaan utama 
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terletak pada konteks penggunaan teknologi di Sekolah Dasar Sorong, yang mungkin 

menghadapi tantangan yang berbeda dibandingkan dengan sekolah-sekolah di daerah 

dengan infrastruktur teknologi yang lebih baik. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Wordwall dalam pembelajaran 

IPAS di Sekolah dasar Sorong dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran, serta pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 

Penggunaan platform berbasis teknologi ini, yang menydiakan berbagai jenis permainan 

edukasi, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. 

Meskipun terdapat kendala teknis seperti perangkat yang terbatas dan koneksi internet 

yang tidak stabil, upaya guru untuk mengelola penggunaan teknologi dengan bijak 

mampu memberikan akses yang lebih merata kepada seluruh siswa. Selain itu, 

penelitian ini mengungkapkan bahwa motivasi belajar siswa tumbuh melalui penerapan 

Wordwall, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dan tertarik dalam pembelajaran. 

Partisipasi siswa dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan, dengan interaksi 

yang lebih tinggi antara siswa, baik dalam kelompok maupun individu. Asil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, khususnya platform interaktif seperti 

Wordwall, dapat menjadi solusi efektif untuk menumbuhkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar, terutama mata pelajaran IPAS. Selain itu, penelitian ini memiliki 

kebaruan dalam mengkaji penerapan Wordwall melalui pendekatan kualitatif yang 

menekankan pada proses dan pengalaman belajar siswa secara langsung. Berbeda 

dengan  penelitian sebelumnya yang umum berfokus pada hasil belajar secara 

kuantitatif, penelitian ini menunjukkan bahwa Wordwall tidak hanya meningkatkan 

motivasi, tetapi juga keterlibatan dan pemahaman siswa, bahkan dalam kondisi 

keterbatasan fasilitas teknologi. Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis digital yang kontekstual dan adaptif 

terhadap kondisi sekolah. 
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